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Kemampuan emosional adalah kapasitas untuk mengenali dan mengelola perasaan diri dan membina 
relasi emosi dengan individu lain dalam hubungan kerjasama. Komitmen kerja adalah keterikatan individu 
terhadap pekerjaannya sehingga dapat merefleksikan identitas, keterlibatan, dan ketersediaannya untuk 
bertahan pada pekerjaan atau tugasnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 
emosional dan komitmen kerja bidang pastoral para imam. Jenis penelitian adalah penelitian korelasional. 
Subjek penelitian sebanyak 30 imam. Instrumen penelitian menggunakan skala penilaian. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan emosional dan komitmen 
kerja bidang pastoral. Kemampuan emosional memberikan sumbangan 20% terhadap komitmen kerja bidang 
pastoral. Saran kepada Pimpinan ‘KAE’ agar menata kembali program pembinaan calon imam pada aspek 
kemampuan emosional, kunjungan terencana dan berkala, membangun hubungan kerja yang baik dan 
melakukan dialog pribadi dengan para imam. Untuk meningkatkan kemampuan emosional perlu diberikan 
layanan konseling kelompok dan konseling individual tentang cara mengelola dan mengungkapkan emosi 
dengan tepat.  
 
Kata kunci: Kemampuan emosional, komitmen kerja 
 
Abstract 
Emotional ability is an individual capacity to recognize and to manage one’s feelings and to 
develop emotional relationships with other person in a cooperative way. Work commitment is an 
individual's attachment to her/his work that reflects her/his identity, involvement, and availability to 
stay on the job or task. The aim of this study was to determine the relationship between emotional 
abilities and work commitments among priests in pastoral services. This is a correlational research. 
There were 30 priests who participate in this study. All data was collected with a rating scale. The 
results showed a positive and significant correlation between emotional ability and pastoral work 
commitment among the priests. Emotional ability contributes 20% to the priests’ work commitment in 
the pastoral services. Suggestions for the 'KAE' leadership: (1) Reorganize the training programs for 
prospective priests on aspects of emotional ability, planned and periodic visits, good working 
relationships and personal dialogue with priests. (2) Give group counseling and individual counseling 
services for priests that focuses on how to manage and express emotions properly. 
 
Key words: emotional ability, work commitment 
 
_________________________________________________
134  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 17 NO. 2, 2019 (133-145) 
PENDAHULUAN 
  
Tuntutan akan komitmen kerja yang 
tinggi merupakan hal yang sangat penting 
pada setiap individu yang telah memberikan 
diri dalam tugas dan panggilan hidup sebagai 
imam. Panggilan sebagai imam menuntut 
kualitas kerja yang baik sesuai dengan 
pedoman tugas pastoral kegembalaan sebagai 
imam Tuhan. Oleh karena itu, imam sebagai 
gembala umat perlu adanya upaya dari waktu 
ke waktu untuk membenahi diri dengan 
meningkatkan komitmen kerja bidang 
pastoral gereja yang lebih baik dengan 
mengikuti tuntutan perkembangan zaman. 
Melalui tahbisan suci dan karena kuasa 
Roh Kudus, setiap imam diserupakan dengan 
Kristus Yesus, Kepala dan Gembala umat 
(KWI, 2010: hal 1). Untuk menjadi pribadi 
yang sungguh-sungguh menghadirkan pola 
hidup Yesus, seorang Imam Diosesan perlu 
memiliki integritas kepribadian yang 
menunjang komitmen kerjanya pada bidang 
pastoral dengan menghayati Tiga Nasihat 
Injil, yaitu kemurnian, ketaatan, dan 
kesederhanaan. Kemampuan mengenal dan 
mengelola diri dalam berinteraksi dengan 
orang lain merupakan hal yang diperlukan 
imam dalam karya di bidang pastoral.  
Goleman (dalam Noer, 2009) 
menyatakan bahwa selain kecerdasan 
intelektual ada pula kecerdasan lain yang 
membantu individu sukses yakni kemampuan 
emosional. Studi yang telah dilakukan 
menujukkan bahwa kecerdasan intelektual 
hanya berperan 4%-25% terhadap kesuksesan 
dalam pekerjaan, sisanya ditentukan oleh 
kemampuan emosional atau faktor-faktor lain 
di luar kecerdasan intelektual. Berkaitan 
dengan pernyataan ini, kemampuan emosional 
menjadi tantangan tersendiri dalam perjalanan 
hidup panggilan dan karya di bidang pastoral 
bagi para imam. Kecerdasan intelektual dan 
penguasaan teknologi pada zaman modern ini, 
tidak cukup untuk komitmen kerja yang 
optimal dalam bidang pastoral, tetapi juga 
memerlukan kemampuan secara emosional 
dengan keutamaan kepribadian yang 
mendukung pencapaian kualitas kerja pastoral 
yang lebih baik. 
Ada sejumlah penelitian yang 
menunjukkan pentingnya kemampuan 
emosional yang menunjang komitmen kerja 
individu. Widiastuti (2010) melakukan 
penelitian tentang hubungan antara 
kecerdasan emosional dan komitmen kerja 
pada 31 karyawan Departemen F&B Product 
Hotel Santika Premiere-Jakarta. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa adanya 
hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosional dan komitmen kerja. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Christina 
(2017) tentang hubungan antara kemampuan 
mengelola emosi dan komitmen kerja dengan 
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kualitas kehidupan kerja karyawan PT Utama 
Bakti Farmasi, menujukkan hasil adanya 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemampuan mengelola emosi dan komitmen 
kerja memberikan sumbangan terhadap 
kualitas kehidupan kerja karyawan.  
Panggilan menjadi imam adalah sebuah 
pemberian diri individu pada tugas dan karya 
kegembalaan kepada umat, juga tidak terlepas 
komitmen kerja bidang pastoral dan 
kemampuan emosional yang harus dimiliki 
imam (kaum tertahbis). Dua hal ini penting 
untuk memperkuat spiritualitas dan semangat 
kerja pelayanan dalam bidang pastoral. 
Bertolak dari beberapa pandangan dan 
penelitian sebelumnya, mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian tentang hubungan 
antara kemampuan emosional dan komitmen 
kerja bidang pastoral Imam ‘KAE’ tahun 
tahbisan 2000- 2013.   
Goleman (dalam Luthans, 2015) 
menyatakan bahwa kemampuan emosional 
merupakan kapasitas untuk mengenali 
perasaan diri sendiri dan orang lain, 
memotivasi diri, dan mengelola emosi diri 
sendiri dalam hubungannya dengan orang 
lain. Goleman (2003) menyatakan beberapa 
dimensi kemampuan emosional, yaitu: (1) 
kesadaran diri (kemampuan individu untuk 
mengenali dan memahami kekuatan, 
kelemahan, kebutuhan, nilai-nilai, suasana 
hati, emosi, dorongan dalam diri dan 
dampaknya kepada orang lain); (2) 
manajemen diri (kemampuan individu untuk 
menangani emosi kepada hal yang konstruktif 
untuk pemecahan masalah yang dihadapi); (3) 
motivasi diri (kemampuan individu untuk 
tetap pada tujuan dan hasil yang diharapkan); 
(4) empati (kemampuan individu untuk 
memahami perasaan yang dialami oleh orang 
lain dan merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain); dan (5) keterampilan sosial 
(kemampuan individu untuk membaca situasi 
sosial, berinterakasi dengan orang lain, 
menuntun emosi dan tindakan orang lain).   
Salovey (dalam Goleman, 2018) 
menentukan definisi kemampuan emosional 
dalam lima kemampuan utama, yaitu: (1) 
mengenali emosi diri (kemampuan individu 
yang peka dan berempati dengan apa yang 
terjadi pada orang lain, mencermati perasaan 
yang sesungguhnya, dan mempunyai 
kepekaan lebih tinggi dalam pengambilan 
keputusan-keputusan masalah pribadi); (2) 
mengelola dan mengekspresikan diri 
(kemampuan individu untuk mengungkapkan 
perasaan dengan tepat, mampu 
mengendalikan diri, melepaskan kecemasan/ 
kemurungan/ketersinggungan, bangkit dari 
kejatuhan dan kemerosotan); (3) memotivasi 
diri sendiri (kemampuan individu untuk 
menahan diri dari kepuasan/kesenangan yang 
bersifat sementara, optimis, produktif dan 
efektif); (4) mengenali emosi orang lain 
136  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 17 NO. 2, 2019 (133-145) 
(kemampuan individu untuk berinteraksi 
dengan orang lain, berempati dengan apa 
yang dibutuhkan oleh orang lain); (5) 
membina relasi emosi dengan orang lain 
dalam hubungan kerjasama (kemampuan 
individu untuk dapat mengorganisasikan 
kelompok, membina hubungan dengan orang 
lain untuk pemecahan masalah, dan pergaulan 
yang baik dengan orang lain).   
Jadi, kemampuan emosional adalah 
kapasitas/kemampuan yang dimiliki individu 
untuk mengenali perasaan diri sendiri dan 
orang lain, memotivasi diri, dan mengelola 
emosi diri sendiri dalam hubungannya dengan 
orang lain. Individu yang memiliki 
kemampuan emosional tinggi adalah individu 
yang dapat memahami kondisi dirinya, emosi-
emosi yang terjadi, berempati, berinterkasi 
dengan orang lain, serta dapat mengambil 
tindakan yang tepat dalam pemecahan 
masalah.  
Luthans (dalam Kaswan, 2017) 
menyatakan bahwa komitmen merupakan 
sikap kerja yang berdampak positif terhadap 
organisasi. Karena komitmen kerja yang 
tinggi akan memengaruhi situasi kerja yang 
profesional. Pendapat lain, Jex dan Britt 
(dalam Kaswan, 2017), mendefinisikan 
komitmen sebagai tingkat dedikasi karyawan 
terhadap organisasi di mana ia bekerja, 
dengan kemauan kerja untuk tujuan organisasi 
dan usaha untuk mempertahankan 
keanggotaanya pada organisasi tersebut. 
Edison, dkk (2017), menyatakan bahwa 
komitmen kerja adalah usaha karyawan 
memiliki keterlibatan, menerima kondisi 
lingkungan kerja, berusaha, berprestasi dan 
mengabdi untuk tujuan organisasi. Tanpa 
komitmen kerja, karyawan tidak mempunyai 
usaha maksimal dan rendahnya motivasi 
untuk mencapai tujuan organisasi. Greenberg 
& Baron (2003), komitmen kerja 
merefleksikan tingkat identitas dan 
keterlibatan individu dalam pekerjaannya dan 
ketersediaanya untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Jadi, dapat disimpulan bahwa 
komitmen kerja adalah keterikatan karyawan 
terhadap pekerjaannya sehingga dapat 
merefleksikan identitas, keterlibatan, dan 
ketersediaanya untuk bertahan atau 
meninggalkan pekerjaannya. Karyawan yang 
memiliki komitmen kerja yang tinggi akan 
peduli terhadap pekerjaan yang diberikan 
kepadanya dan adanya dorongan dalam diri 
untuk bekerja lebih baik dengan tingkat 
kepuasan kerja dan disiplin yang tinggi. 
Chusmir (dalam Jewel & Siegall, 1980), 
menyatakan bahwa komitmen kerja dapat 
dilihat dari dua faktor, yaitu: (1) 
Kecenderungan tetap bertahan dengan 
pekerjaan/tugas: kepastian jenjang karir, 
mempunyai rekan kerja yang menyenangkan, 
dan mempunyai hubungan yang baik dengan 
atasan. (2) Kecenderungan terlibat secara 
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mendalam dengan pekerjaannya: pekerjaan 
yang diterima sesuai dengan minat dan 
kemampuan, mencintai pekerjaan dengan 
sepenuh hati, dan mempunyai minat yang 
tinggi terhadap pekerjaan. Hal senada 
dinyatakan oleh Steers (dalam Rosilawati, 
2001) menyebut tiga faktor yang 
mempengaruhi komitmen kerja, yakni: 
karakter personal, karakter pekerjaan, dan 
karakter organisasi. Jadi, faktor-faktor yang 
memengaruhi komitmen kerja adalah 
kecenderungan tetap bertahan dengan 
pekerjaan/tugas dan kecenderungan terlibat 
secara mendalam dengan pekerjaan.  
Komitmen kerja adalah keterikatan 
karyawan terhadap pekerjaannya sehingga 
dapat merefleksikan identitas, keterlibatan, 
dan ketersediaanya untuk bertahan atau 
meninggalkan pekerjaannya. Komitmen kerja 
dapat dilihat dari kencederungan tetap 
bertahan dengan pekerjaan/tugas dan 
kecenderungan terlibat secara mendalam 
dengan pekerjaan. Karyawan yang memiliki 
komitmen kerja yang tinggi akan peduli 
terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya 
dan adanya dorongan dalam diri untuk 
bekerja lebih baik dengan tingkat kepuasan 
kerja dan disiplin yang tinggi. Kemampuan 
emosional adalah kapasitas yang dimiliki 
individu untuk mengenali perasaan diri 
sendiri dan orang lain, memotivasi diri, dan 
mengelola emosi diri sendiri dalam 
hubungannya dengan orang lain. Individu 
yang memiliki kemampuan emosional tinggi 
adalah individu yang dapat memahami 
kondisi dirinya, emosi-emosi yang terjadi, 
berempati, berinterkasi dengan orang lain, 
serta dapat mengambil tindakan yang tepat 
dalam pemecahan masalah.  
Komitmen kerja yang tinggi perlu 
didukung dengan kemampuan emosional 
yang tinggi. Karena individu yang 
mempunyai kemampuan secara emosional 
akan menujukkan komitmen kerja yang 
tinggi. Keberhasilan dalam kerja tidak hanya 
membutuhkan kecerdasan intelektual tetapi 
juga kemampuan secara emosional. Hal-hal 
yang telah disebutkan sebelumnya, didukung 
dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya yang menunjukkan 
adanya hubungan antara komitmen kerja dan 
kemampuan emosional, peneliti menduga 
adanya hubungan antara kemampuan 
emosional dan komitmen kerja bidang 
pastoral para Imam ‘KAE’. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini peneliti memberi 
perhatian pada dua variabel yaitu kemampuan 
emosional dan komitmen kerja dengan 
komponen-komponennya yang dijabarkan 
dalam indikator dan pernyataaan untuk 
memperoleh informasi dari subjek penelitian. 
Komponen kemampuan emosional adalah 
mengenali emosi diri, mengelola dan 
mengekspresikan diri, memotivasi diri 
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sendiri, mengenali emosi orang lain dan 
membina relasi emosi dengan orang lain 
dalam hubungan kerjasama. Komponen 
komitmen kerja adalah kecenderungan tetap 
bertahan dengan pekerjaan/tugas dan 





Subjek penelitian adalah 30 Imam ‘KAE’ 
tahun tahbisan 2000 sampai dengan 2013, dan 
yang berkarya dalam tugas parokial. Fokus 
penelitian pada dua variabel yaitu komitmen 
kerja adalah variabel dependen dan 
kemampuan emosional sebagai variabel 
indipenden. Kemampuan emosional adalah 
kemampuan untuk mengenali perasaan diri 
sendiri dan orang lain, untuk memotivasi diri, 
dan untuk mengelola emosi diri sendiri dalam 
hubungannya dengan orang lain. Komponen 
variabel kemampuan emosional meliputi 
mengenali emosi diri, mengelola dan 
mengekspresikan diri, memotivasi diri, 
mengenali emosi orang lain, membina relasi 
emosi dengan orang lain dalam hubungan 
kerjasama.   Komitmen kerja adalah 
keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya, 
sehingga dapat merefleksikan identitas, 
keterlibatan, dan ketersediaanya dalam 
bertahan atau meninggalkan pekerjaannya. 
Komponen variabel komitmen kerja meliputi 
kecenderungan tetap bertahan dengan 
pekerjaan/tugas dan kecenderungan terlibat 
secara mendalam dengan pekerjaan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Penelitian ini menggunakan 
instrumen pengumpulan data berupa skala 
penilaian komitmen kerja dan kemampuan 
emosional. Instrumen kemampuan emosional 
untuk mengukur komponen-komponen: 
mengenali emosi diri, mengelola dan 
mengekspresikan diri, memotivasi diri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina 
relasi emosi dalam hubungan kerjasama. 
Pernyataan kemampuan emosional sebanyak 
60. Instrumen komitmen kerja sebanyak 60 
untuk mengukur komponen-komponen: 
kecenderungan tetap bertahan dengan 
pekerjaan/tugas dan kecenderungan terlibat 
secara mendalam dengan pekerjaan.  
Instrumen diujicobakan kepada 30 Imam 
‘KAE’, sebagai kelompok uji coba terpakai 
untuk memperoleh validitas pernyataan dan 
reliabilitas instrumen. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen 
kemampuan emosional sebesar 0.975 dari 60 
pernyataan valid dan instrumen komitmen 
kerja sebesar 0.961 dari 42 pernyataan valid.  
Analisis data menggunakan rumus Korelasi 
Product Moment untuk menganalisis data 
hubungan antara kemampuan emosional dan 
komitmen kerja.  
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis deskriptif kemampuan 
emosional 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa  kemampuan emosional para Imam 
‘KAE’ berada dalam kategori tinggi. Analisis 
tiap komponen menunjukkan bahwa 
komponen mengenali emosi diri pada 
indikator ‘mempunyai kepekaan lebih tinggi 
dalam pengambilan keputusan-keputusan 
masalah pribadi’ merupakan indikator 
tertinggi. Indikator ‘mempunyai kesadaran 
akan emosi diri sendiri’ merupakan indikator 
terendah. 
Hasil analisis pada komponen ‘mengelola 
dan mengekspresikan diri’ pada indikator 
‘mampu mengendalikan diri dalam bertindak’ 
merupakan indikator tertinggi. Indikator 
‘mampu mengungkapkan perasaan dengan 
tepat’ merupakan indikator terendah. 
Hasil analisis pada komponen 
memotivasi diri pada indikator ‘memiliki 
sikap optimis’ merupakan indikator tertinggi. 
Indikator ‘mengendalikan diri dari 
kepuasan/kesenangan sementara untuk 
pencapaian tujuan yang diharapkan’ 
merupakan indikator terendah. 
Hasil analisis pada komponen mengenali 
emosi orang lain pada indikator ‘memiliki 
kemampuan berempati kepada orang lain’ 
merupakan indikator tertinggi. Indikator 
‘memiliki kepekaan terhadap apa yang 
dibutuhkan orang lain’ merupakan indikator 
terendah. 
Hasil analisis pada komponen membina 
relasi emosi dengan orang lain dalam 
hubungan kerjasama pada indikator ‘membina 
hubungan antar pribadi dengan lancar 
merupakan indikator tertinggi. Indikator 
‘mampu bekerja sama untuk pemecahan 
masalah’ merupakan indikator terendah. 
Hasil analisis pada variabel kemampuan 
emosional pada komponen ‘membina relasi 
emosi dengan orang lain dalam hubungan 
kerjasama’ memiliki rata-rata skor tertinggi. 
Komponen ‘mengelola dan mengekspresikan 
diri’ mendapatkan rata-rata skor terendah. 
 
Hasil analisis deskriptif komitmen kerja 
Berdasarkan hasil analisis pada 
komitmen kerja bidang pastoral para Imam 
‘KAE’ menunjukkan separuh berada dalam 
kategori sangat tinggi (56%) dan sebagian 
berada pada kategori tinggi (93%), dan hanya 
dua orang yang berada pada kaategori sedang 
(7%).  
 
Berdasarkan rata-rata indikator 
komponen komitmen kerja komponen 
kecenderungan tetap bertahan dengan 
pekerjaan/tugas menunjukkan bahwa 
indikator ‘memiliki kepastian dalam 
berkarya’ merupakan indikator tertinggi. 
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Indikator ‘mempunyai hubungan yang baik 
dengan atasan’ merupakan indikator terendah. 
Berdasarkan rata-rata indikator 
komponen kecenderungan terlibat secara 
mendalam dengan pekerjaan menunjukkan 
bahwa indikator ‘mencintai pekerjaan dengan 
sepenuh hati’ merupakan indikator tertinggi. 
Indikator ‘memperoleh pekerjaan yang sesuai 
dengan minat dan kemampuan’ merupakan 
indikator terendah. 
Berdasarkan rata-rata komponen variabel 
komitmen kerja menunjukkan bahwa 
komponen ‘kecenderungan terlibat secara 
mendalam dengan pekerjaan’ memiliki rata-
rata skor tertinggi. Komponen 
‘kecenderungan tetap bertahan dengan 
pekerjaan/tugas’ mendapatkan rata-rata skor 
terendah. 
 
Hasil analisis korelatif 
Hasil perhitungan statistik variabel 
kemampuan emosional dan komitmen kerja 
dengan menggunakan korelasi Product 
Moment menghasilkan korelasi sebesar 0.442. 
Taraf signifikan 0.014 lebih kecil 0.05, hal ini  
menunjukkan korelasi yang positif dan 
signifikan. Hal ini berarti adanya hubungan 
antara kemampuan emosional dan komitmen 
kerja bidang pastoral Imam ‘KAE’. Semakin 
tinggi kemampuan emosional para imam, 
semakin tinggi juga komitmen kerja bidang 
pastoral. Sebaliknya, semakin rendah 
kemampuan emosional para imam semakin 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan emosional para Imam ‘KAE’ 
memiliki kemampuan emosional yang tinggi. 
Kemampuan emosional para imam yang 
tinggi ditentukan oleh beberapa hal yaitu, 
kemampuan untuk mengenali emosi diri 
sendiri, kemampuan untuk mengelola dan 
mengekspresikan diri, kemampuan untuk 
memotivasi diri, kemampuan untuk 
mengenali emosi orang lain, dan kemampuan 
untuk membina relasi emosi dengan orang 
lain dalam hubungan kerjasama.  
Hasil ini sejalan dengan pendapat 
Salovey (dalam Goleman, 2018) yang 
menyatakan bahwa individu yang memiliki 
kemampuan emosional tinggi adalah individu 
yang mampu mengenali perasaan diri sendiri 
dan orang lain, memotivasi diri, dan 
mengelola emosi diri sendiri dalam 
hubungannya dengan orang lain. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa kemampuan 
emosional para imam yang tinggi lebih besar 
ditentukan oleh usaha membina relasi emosi 
dalam hubungan kerjasama dengan orang lain 
dan kemampuan untuk memahami emosi 
orang lain. Hal ini nampak dalam kemampuan 
mengorganisasi tim kerja, menciptakan 
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interaksi yang baik dengan orang lain, serta 
mampu bekerjasama untuk pemecahan 
masalah. Selain itu, kemampuan emosional 
para imam yang tinggi ditujukkan dalam 
kemampuan untuk berempati dan memiliki 
kepekaan terhadap apa yang dibutuhkan orang 
lain. Dalam menjalankan perannya sebagai 
pemimpin umat dalam tugas parokial, Imam 
‘KAE’ memiliki kemampuan untuk membina 
hubungan yang baik dengan umat yang 
dilayani, memiliki kemampuan untuk 
mengorganisasi paroki, dan mampu 
bekerjasama dengan umat untuk pemecahan 
masalah. Dalam pelaksanaan tugas sebagai 
pelayan sakramen/sakramentali dan pastoral 
kategorial, para imam menunjukkan kepekaan 
yang tinggi terhadap apa yang menjadi 
kebutuhan umat dan memiliki kemampuan 
untuk berempati dengan kondisi yang dialami 
oleh umat. Kemampuan emosional yang 
tinggi nampak juga dalam sikap para imam 
yang menghargai perasaan orang lain; mampu 
membangun relasi emosi yang baik dengan 
rekan imam dan umat ketika terjadi konflik 
atau perbedaan pendapat; mampu 
membangun keakraban bersama rekan imam 
dan umat; dan mampu menciptakan suasana 
gembira bersama umat dalam pelaksanaan 
tugas pastoral. Dalam membina relasi 
kerjasama, para imam memiliki kemampuan 
untuk menjaga keharmonisan dalam tim kerja 
pastoral dan mampu membangun relasi yang 
baik dalam kerjasama dengan orang lain.  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
untuk menunjang kemampuan emosional 
yang lebih tinggi, yaitu kemampuan 
mengelola dan mengekspresikan diri. Untuk 
menunjang kemampuan ini, para imam harus 
dapat mengekspresikan perasaan dengan 
tepat, mengendalikan diri dalam bertindak, 
dan mampu mengelola perasaan-perasaan 
negatif untuk dapat bangkit dari kegagalan, 
kejatuhan, kekecewaan, rasa putus asa, dan 
stress. Sebagai pribadi yang memberi diri 
secara utuh dalam pelayanan kepada sesama, 
ada kecenderungan para imam kurang   
memperhatikan hal-hal yang penting untuk 
dirinya sendiri. Para imam lebih dominan 
menghayati missio ad extra (misi keluar diri) 
dan kurang memperhatikan missio ad intra 
(misi ke dalam diri sendiri). 
Hasil penelitian menujukkan bahwa 
komitmen kerja bidang pastoral Imam ‘KAE’ 
berada dalam kategori tinggi. Ini berarti para 
imam mempunyai keterikatan pada pekerjaan 
yang dilaksanakan dan memiliki ketersediaan 
untuk bertahan dalam pekerjaan bidang 
pastoral yang dilaksanakan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Chusmir (dalam Jewel & 
Siegall, 1980) yang menyatakan bahwa 
individu yang mempunyai komitmen kerja 
tinggi didukung oleh faktor kecenderungan 
untuk tetap bertahan dengan pekerjaan/tugas 
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dan keterlibatan secara mendalam dengan 
pekerjaan.  
Komitmen kerja bidang pastoral para 
imam yang tinggi lebih besar didukung oleh 
kecenderungan terlibat secara mendalam 
dengan pekerjaan yang dilaksanakan dengan 
melakukan pekerjaan sesuai minat/bakat, 
mencintai pekerjaan dengan sepenuh hati, dan 
mempunyai minat yang tinggi terhadap 
pekerjaan yang dilaksanakan. Hasil penelitian 
ini juga mendukung pendapat Edison, dkk 
(2017) yang menyatakan bahwa individu yang 
memiliki komitmen kerja yang tinggi adalah 
individu yang memiliki keterlibatan, 
menerima kondisi lingkungan kerja, berusaha 
berprestasi dalam kerja, bekerja dengan 
disiplin kerja yang tinggi, dan memiliki 
motivasi dan usaha maksimal untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
Komitmen kerja para Imam ‘KAE’ dalam 
bidang pastoral yang tinggi terwujud dalam 
keterlibatan secara mendalam dengan 
pekerjaan/tugas yang diemban dalam bidang 
peribadatan (liturgya), pewartaan sabda 
(kerygma), pelayanan (diakonia), persekutuan 
(koinonia) dan kesaksian (martyria). 
Keterlibatan secara mendalam dengan karya 
pastoral ditunjukkan dalam kecintaan para 
imam pada tugas pelayanan dengan sepenuh 
hati. Kecintaan pada tugas/layanan pastoral 
terdorong oleh motivasi yang tinggi untuk 
melayani sesama (man for the others) dan 
mau menjadi pribadi yang menghadirkan 
Yesus Kristus (man of God) dalam pelayanan 
yang dilaksanakan. Keterlibatan imam secara 
mendalam dalam karya pastoral didukung 
dengan minat yang tinggi pada pekerjaan 
karena sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. Hal ini nampak dalam layanan 
pastoral kategorial yang mengakomodir 
berbagai minat dan kemampuan yang ada 
dalam diri para imam, seperti pastoral 
keluarga, pastoral sekolah, pastoral kaum 
muda, pastoral organisasi rohani, pastoral 
organisasi kemasyarakatan, pastoral 
pengembangan sosial ekonomi, pastoral 
bidang politik, dan pastoral lingkungan hidup. 
Sejalan dengan berbagai hal dominan 
dalam komitmen kerja bidang pastoral para 
imam, ada hal yang perlu diperhatikan untuk 
menunjang komitmen kerja bidang pastoral 
yang lebih tinggi. Untuk mencapai komitmen 
kerja bidang pastoral yang lebih tinggi, para 
imam perlu memiliki kemauan untuk tetap 
bertahan dengan pekerjaan/tugas bidang 
pastoral. Memiliki rekan kerja yang 
menyenangkan, saling mendukung, saling 
menilai dalam suasana persaudaraan dan 
saling memberi apresiasi pada prestasi kerja 
membuat imam bertahan dengan pekerjaan 
yang dilaksanakan. Selain itu, hubungan yang 
baik dengan atasan/pimpinan menjadi hal 
yang penting dalam komitmen kerja bidang 
pastoral yang lebih tinggi. Arahan, 
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bimbingan, dukungan dan kepercayaan dari 
pimpinan akan menunjang kesetiaan untuk 
bertahan dalam perkerjaan yang dilaksanakan. 
Oleh karena itu, dialog dan hubungan antara 
pimpinan dan para imam harus dilakukan 
secara terencana dan kontinyu agar tercipta 
keakraban yang intens. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya hubungan yang positif dan signifikan 
antara kemampuan emosional dan komitmen 
kerja bidang pastoral para Imam ‘KAE’ 
Sumbangan kemampuan emosional kepada 
komitmen kerja bidang pastoral yang tinggi 
sebesar 20%. Hasil penelitian ini sejalan 
pendapat yang dikemukan oleh Goleman 
(dalam Noer, 2009), bahwa selain kecerdasan 
intelektual, ada kecerdasan lain, yaitu 
kecerdasan emosional yang membantu 
individu untuk sukses dalam kerja. 
Kecerdasan intelektual berkontibusi 4-25% 
terhadap kesuksesan dalam kerja. Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Widiastuti 
dan Christina yang menujukkan adanya 
hubungan antara komitmen kerja dan 
kemampuan emosional. Jadi, dapat 
disimpulan bahwa kemampuan emosional 
yang tinggi dalam diri para imam mendukung 
komitmen kerjanya dalam bidang pastoral 
yang tinggi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pertama, kemampuan emosional para 
Imam ‘KAE’ yang ditahbiskan tahun 2000-
2013 dan yang berkarya dalam tugas parokial 
berada pada kategori tinggi. Lima komponen 
dengan urutan dari skor rata-rata tertinggi 
sampai terendah, yaitu (1) membina relasi 
emosi dengan orang lain dalam hubungan 
kerjasama, (2) mengenali emosi orang lain, 
(3) memotivasi diri, (4) mengenali emosi diri, 
dan (5) mengelola dan mengekspresikan diri.  
Kedua, komitmen kerja para Imam 
‘KAE’ yang ditahbiskan tahun 2000-2013 dan 
yang berkarya dalam tugas parokial berada 
pada kategori sangat tinggi. Dua komponen 
dengan urutan dari skor rata-rata tertinggi 
yaitu kecenderungan terlibat secara mendalam 
dengan pekerjaan dan kecenderungan tetap 
bertahan dengan pekerjaan/tugas berada pada 
rata-rata terendah.  
Ketiga, berdasarkan analisis hasil korelasi 
menunjukkan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara komitmen kerja bidang 
pastoral dan kemampuan emosional para 
Imam ‘KAE’. Hal ini berarti semakin tinggi 
kemampuan emosional para imam ‘KAE’ 
maka semakin tinggi juga komitmen kerja 
bidang pastoral yang dilaksanakannya. 
Sebaliknya, semakin rendah kemampuan 
emosional para imam maka semakin rendah 
juga komitmen kerja bidang pastoralnya.  
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Saran-saran 
Pertama, saran kepada Pimpinan Gereja 
Lokal KAE agar menata kembali program 
pembinaan calon imam pada aspek 
kemampuan emosional, kunjungan terencana 
dan berkala kepada para imam, membangun 
hubungan kerja yang baik, melakukan dialog 
pribadi dengan imam, dan memberi 
kepercayaan dan dukungan dalam tugas.  
Kedua, agar para imam membangun 
hubungan yang baik dengan pimpinan, 
melakukan konsultasi kerja dengan pimpinan. 
Untuk meningkatkan kemampuan emosional 
perlu diberikan layanan bimbingan kelompok, 
konseling kelompok, dan konseling 
individual. Tema yang relevan dalam 
bimbingan dan konseling antara lain: cara 
mengelola dan mengungkapkan emosi dengan 
tepat dan cara menangani masalah-masalah 
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